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No. Keterangan Jumlah

1. | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 136

2. | Perusahaan manufaktur yang tidak listing berturut- (78)
turut selama 2009-2011

3. | Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan (2)
tahunan tidak berakhir tanggal 31 Desember

4. | Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan (6)
tahunan tidak dalam Rupiah

5. | Perusahaan manufaktur yang memiliki kerugian (12)
dalam laporan tahunan

6. | Perusahaan manufaktur yang tidak menampilkan (7)
secara lengkap jumlah remunerasi dewan dalam
laporan tahunan

7. | Perusahaan manufaktur yang tidak menampilkan (6)
secara lengkap jumlah rapat dewan dalam laporan
tahunan

8. | Perusahaan manufaktur yang tidak menampilkan 3
jumlah aset lain

9. | Perusahaan manufaktur yang belum menerbitkan 3)
laporan keuangan tahun 2012

Jumlah perusahaan yang digunakan dalam penelitian 19

No. Keterangan Jumlah

1. | Jumlah data perusahaan yang digunakan dalam 57
penelitian

2. | Jumlah data outlier 18

Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian 39
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